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ABSTRAK

Udzma, Syafa’atul. 2019. Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Anak Asuh di
Panti Asuhan Darul Hadlonah Wonopringgo Pekalongan .” Dari Jurusan Fakultas
Tarbiyah Dan  llmu Keguruan (FTIK) Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI)
.Pembimbing Ahmad Burhanuddin, M.A

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Pembinaan

Nilai-nilai Pendidikan Islam di dalam panti asuhan sangatlah penting untuk
membina anak asuh agar mempunyai pribadi yang islami, sehat jasmani maupun rohani.
Pada dasarnya panti asuhan haruslah memberikan pendidikan agama Islam dan membina
anak agar mempunyai prilaku yang Islami, akan tetapi masih terdapat beberapa poin yang
belum maksimal diberikan oleh panti asuhan untuk anak asuh. Adapun rumusan masalah
dalam skripsi ini adalah Bagaimana pembinaan anak asuh di panti asuhan Darul
Hadlonah Wonopringgo Pekalongan? Nilai-nilai Pendidikan Islam apa saja yang terdapat
dalam pembinaan anak asuh di panti asuhan Darul Hadlonah Wonopringgo Pekalongan?
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan model/ Resech, sedangkan data — data yang dibutuhkan dicari
dengan menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara.Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah :Untuk Mendeskripsikan Pembinaan anak asuh di Panti
Asuhan Darul Hadlonah Wonopringgo. Untuk Mendeskripsikan Nilai-nilai Pendidikan
Islam apa saja yang ada di Panti Asuhan Darul Hadlonah Wonopringgo

Secara Teoritis hasil penelitian diharapkan Kegunaan penelitian ini agar
menjadi bahan informasi terhadap kajian akademis sebagai masukan bagi
penelitian yang lain dalam tema yang berkaitan sehingga dapat dijadikan referensi
bagi peneliti berikutnya.Dapat menambah dan memperkaya khazanah keilmuan
dalam dunia pendidikan, khususnya mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam
pembinaan anak asuh..Penelitian ini bermanfaat sebagai pedoman penelitian yang
sejenis.Secara Praktis Diharapkan dijadikan sebagai bahan untuk menambah
pengetahuan dan wawasan bagi para pembaca terkait dengan nilai pendidikan
Islam dalam pembinaan anak asuh. Untuk menarik minat penelitian lanjut
mengenai masalah-masalah yang sama atau serupa sehingga akan memberikan
sumbangan yang cukup berarti bagi perkembangan pengetahuan.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Nilai-nilai Pendidikan Islam di
Dalam Panti Asuhan yaitu: Pertama, Nilai Pendidikan Keimanan, Kedua, Nilai
Pendidikan Akhlak, Ketiga, Nilai Pendidikan Jasmani, Keempat, Nilai Pendidikan
Psikis, Kelima, Nilai Pendidikan Sosial,

Pembinaan Agama Islam Anak Asuh Panti Asuhan Darul Hadlonah
Wonopringgo Pekalongan. Pembinaan yang diberikan tersebut yaitu: Pertama,
Pembinaan Keteladanan, Kedua, Metode Pembiasaan, Ketiga, Metode Hadiah dan
Hukuman, Keempat, Metode Mau'idhah (Nasihat), Kelima, Metode Cerita,
Keenam, Metode tanya Jawab.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam memiliki perhatian sangat besar pada anak-anak yatim-piatu. Al-
Qur’an menyebutkan anak yatim sebanyak 23 kali yang tersebar ke dalam 14
surah.! Maka kita dilarang mendekati hartanya kecuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, dilarang memakan hartanya secara zalim, dilarang berlaku
sewenang-wenang, dilarang menghardik mereka. Sebaliknya, kita dianjurkan
untuk menyayangi mereka, dan membantu mengatasi kesulitan-kesulitan
mereka. Pada intinya, Kita dianjurkan berbuat sebaik mungkin kepada mereka.
Semoga pendirian panti asuhan yatim-piatu tersebut benar-benar dimotivasi
oleh semangat melakukan tindakan kebijakan kepada anak-anak yatim, sebagai
pengalaman terhadap anjuran-anjuran Islam sehingga para pendirianya
termasuk melakukan tindakan yang sangat mulia.

Panti asuhan yatim-piatu itu biasanya menampung anak-anak yang sudah
kehilangan kedua orang tuanya yang berada pada usia kanak-kanak hingga
remaja. Jika dianalogikan dengan tingkat pendidikan, mereka berada pada
rentang usia sekolah taman kanak-kanak hingga sekolah lanjutan tingkat atas.
Panti asuhan mengantarkan dan menanggung biaya mereka mulai dari
pendidikan paling awal hingga lulus sekolah lanjutan tingkat atas. Setelah lulus
SLTA, mereka diharapkan bisa mandiri termasuk mencari biaya sendiri untuk

melanjutkan studinya di perguruan tinggi jika mereka berminat melanjutkan.

Mujamil Qomar. “Dimensi Manajemen Pendidikan Islam”. Jakarta: Erlangga, 2015.
Him. 449.



Apabila mereka tidak melanjutkan, mereka dianjurkan berusaha mencari
pekerjaan sendiri. Meski pun demikian, tidak jarang pengasuh panti asuhan
juga masih memiliki kepedulian untuk menyambung mereka dengan alumni
sekolah untuk mendapatkan pekerjaan.?

Selain itu Panti Asuhan merupakan suatu lembaga kesejahteraan
sosialyang mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan
kesejahteraan sosial kepada anak terlantar serta melaksanakan pelayanan
pengganti, atau perwakilan anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan
sosial pada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan
memadai bagi perkembangan kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan
sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa sebagai insan yang akan
turut serta aktif di dalam bidang pembangunan nasional.

Pembinaan dalam Panti Asuhan untuk anak asuh dari latarbelakang yang
berbeda-beda dari keluarga yang berbeda-beda merupakan sebuah keunikan
tersendiri bagi sebuah panti asuhan. Memberikan materi pembinaan agama
Islam akan memiliki manfaat yang besar apabila dengan kondisi anak-anak
yatim-piatu baik tingkat usia, kondisi kejiwaan, kondisi sosial ekonomi, dan
kondisi kulturalnya. Secara umum pendekatan pembinaan yang perlu
digunakan adalah pendekatan yang menumbuhkan daya tarik mereka untuk
mempelajari agama Islam, daya pencerahan yang berusaha menatap masa
depan dan melupakan kesedihan akibat masa lalunya, keberanian untuk

melakukan suatu kebaikan dengan penuh rasa percaya diri, sikap kebersamaan

Mujamil Qomar. “Dimensi Manajemen.....”. Jakarta: Erlangga, 2015. HIm. 449-451.



mereka baik dalam kegiatan pembinaan maupun dalam kehidupan sehari-hari
di panti asuhan, dan kesadaran untuk melaksanakan pesan-pesan Islam ini bisa
meliputi pendekatan psikologis, peadagogis, kooperatif, kolaboratif, dan
futuristik.’

Menanggapi hal tersebut, tentunya menjadi sebuah kewajiban bagi panti
asuhan untuk merawat, mendidik,membina serta mengembangkan potensi yang
dimiliki anak asuh gunameraih keberhasilan dimasa depan. Perlu diakui nilai-
nilai pendidikan di tengah-tengah persoalan relevan tidaknya dengan syari’at
Islam seringkali telah menjelaskan peran-peran sosiologis yang tidak dapat
diremehkan. Disadari untuk menciptakan generasi-generasi yang memiliki
akhlak mulia tidaklah pekerjaan yang mudah, diperlukan kesadaran bersama
serta kerjasama dari berbagai pihak, baik itu dari lingkungan keluarga,
lingkungan masyarakat, sekolah, serta tempat-tempat yang berbentuk yayasan
seperti pondok pesantren dan panti asuhan tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “ Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam
Pembinaan Anak Asuh Di Panti Asuhan Darul Hadlonah Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan”.Alasan penulis memilih judul tersebut adalah
ketertarikan penulis terhadap pembinaan yang saat ini sangat berperan bagi
anak sehingga ingin mengkaitkan antara pembinaan panti asuhan dengan dunia
pendidikan, ingin mengetahui pembinaan di panti asuhan Darul Hadlonah

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, serta ingin mengkaji lebih jauh nilai-

3Mujamil Qomar.Dimensi Manajemen........ him. 453-454.



nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam pembinaan anak asuh yang
dilaksanakan di Panti Asuhan Darul Hadlonah Wonopringgo Kabupaten

Pekalongan.

. Rumusan Masalah

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah tentang nilai-nilai
pendidikan Islam dalam pembinaan Anak Asuh di Panti Asuhan Darul
Hadlonah Wonopringgo Pekalongan. Berdasarkan latar belakang masalah
sebagaimana telah dipaparkan maka penulis dapat merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pembinaan anak asuh di panti asuhan Darul Hadlonah

Wonopringgo Pekalongan?

2. Nilai-nilai Pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam pembinaan

anak asuh di panti asuhan Darul Hadlonah Wonopringgo Pekalongan?

Mengingat adanya keterbatasan waktu, keilmuan, dan kemampuan
penulis, maka penulis membatasi masalah hanya pada aspek pendidikan Islam
yang terdapat pada pelaksanaan pembinaan anak asuh di panti asuhan darul
hadlonah wonopringgo kabupaten pekalongan.

Adapun untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan judul
penelitian maka dibuat penegasan istilah yang dianggap penting agar dapat
memberikan gambaran yang jelas dari maksud.

a. Pembinaan



Bina adalah bangun sesuatu (negara, orang dsb) supaya lebih baik.*
Sedangkan pembina adalah mengusahakan supaya lebih sempurna, maju
dan baik.® Dalam penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud dari judul
ini adalah tindakan yang dijalankan oleh panti asuhan dalam rangka
mengusahakan dan menyempurnakan keadaan agar dapat berdiri sendiri
tanpa bergantung pada orang lain pada anak asuh di panti asuhan darul

hadlonah.

b. Nilai Pendidikan Islam

Nilai menurut Fraenkel yang dikutip oleh Mawardi Lubis menjelaskan
bahwa nilai merupakan suatu tingkah laku, keindahan, keadilan, kebenaran,
dan efesiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan dan
dipertahankan.®

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang dikembangkan dari
ajaran Islam untuk menanamkan nilai-nilai Islam agar menjadi pandangan
dan sikap hidup. Pendidikan Islam yang dikembangkan dari sumber pokok

ajaran Islam, yaitu al Qur’an dan Sunnah Nabi.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (

Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 193.

SMeity Taqdir Qadratillah dkk, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, ( Jakarta: Badan

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebuidayaan, 2011) cet. 1,
him. 402.

127.

®Mawardi Lubiss, Evaluasi Pendidikan Nilai (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008)him.



Jadi Nilai Pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal yang melekat
pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk
mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah SWT. ’

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalahdi atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mendeskripsikan Pembinaan anak asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah
Wonopringgo
2. Mendeskripsikan Nilai-nilai Pendidikan Islam apa saja yang ada di Panti
Asuhan Darul Hadlonah Wonopringgo
D. Keguanaa Penelitian
1. Kegunaan teoritis

a. Kegunaan penelitian ini agar menjadi bahan informasi terhadap kajian
akademis sebagai masukan bagi penelitian yang lain dalam tema yang
berkaitan sehingga dapat dijadikan referensi bagi peneliti berikutnya.

b. Dapat menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam dunia
pendidikan, Kkhususnya mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam
pembinaan anak asuh.

2. Kegunaan Praktis

Sedangkan kegunaan penelitian ini secara praktis:

"Khozin, Jejak- Jejak Pendidikan Islam di Indonesia, (Malang: Uneversitas
Muhammadiyah Malang: 2006), him. 18.



a. Diharapkan dijadikan sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan bagi para pembaca terkait dengan nilai pendidikan Islam
dalam pembinaan anak asuh.

b. Untuk menarik minat penelitian lanjut mengenai masalah-masalah yang
sama atau serupa sehingga akan memberikan sumbangan yang cukup

berarti bagi perkembangan pengetahuan.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (filed

resarch), dimana peneliti berangkat ke lapangan untukmengadakan

Q pengamatan tentang suatu fenomena secara langsung.®
@
b. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan
demikian tidak ada prosedur analisis statistik atau dengan cara-cara
kuantitatif.

Penelitian  kualitatif ~ ditujukan untuk mendiskripsikan dan
menganalisisfenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
presepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok, dan
beberapa deskripsi untuk menentukan prinsip- prinsip dan penjelasan

yang mengarah pada penyimpulan yang sifatnya individu.®

83aifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 21
M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta :
Ar- Ruzz Media, 2012), him. 27.



2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di PANTI ASUHAN
DARUL HADLONAH WONOPRINGGO PEKALONGAN, yang
merupakan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak. Yang terletak di Desa
Sedayu Pegaden Tengah Wonopringgo Pekalongan Rt 01 Rw 01 No 31
Kode Pos 51181.

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak
tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 2
bulan, 1 bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data yang

meliputi penyajian dalambentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung.

. Sumber Data

Sumber data penelitian data yang diperolehlangsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada
subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Dalam penelitian ini, ada dua
sumber data penelitian, yaitu:

a. Sumber Data Primer
Merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data atau memberikan data secara langsung. ‘°Pencatatan
sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan. Sumber data

utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video,

9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), him.208



pengambilan foto atau film.** Adapun yang menjadi sumber data primer
dalam penelitian ini adalah Pengasuh dan Anak Asuh di Panti Asuhan
Darul Hadlonah Wonopringgo Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain,
tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya.Data sekunder
biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah
tersedia. 12 Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang dan
tambahan pada data utama yang relevansinya dengan judul dan ide pokok
dalam permasalahan.®
Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu segala
pengetahuan dan informasi berupa dokumen, arsip, dan media cetak
lainnya yang berhubungan dengan problem penelitian ini yang dijadikan

sumber pendukung dari sumber data utama.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode Observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,

1L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. Ke9 (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2007, him. 112.

125aifuddin Azwar, Mtode penelitian,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 21

13Sutrisno Hadi, Metodologi Research Il ( Yogyakarta: Andi Offset, 2002), him.73.
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kegiatan, benda-benda,waktu peristiwa, tujuan, dan perasaan. **Peranan
peneliti sebagai pengamat dalam hal ini tidak sepenuhnya sebagai
pemeranserta tetapi masih melakukan fungsi pengamatan. la menjadi
sebagai anggota pura-pura jadi tidak melebur dalam arti sesungguhnya.
> Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data yang diamati
secara langsung untuk menggali data tentang pembinaan dan kegiatan-
kegiatan pendidikan Islam anak asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

. Metode Wawancara

Metode wawancara artinya peneliti pengajukan pertanyaan-
pertanyaaan secara bebasdan leluasa, tanpa terikat oleh suatu susunan
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Metode wawancara
menggunakan panduan wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan
untuk diajukan kepada informan. Halini hanya untuk memudahkan dalam
melakukan wawancara, penggalian data dan informasi, dan selanjutnya
tergantung - peneliti di lapangan.’®* Metode ini digunakan untuk
memperoleh data-data dengan mengadakan wawancara terhadap anak
asuh, pengasuh dan pengurus tentang nilai-nilai pendidikan islam dalam

panti asuhan serta pembinaan anak asuh dalam panti asuhan.

him. 65.

14M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur,Metode Penelitian....,hIm.16.
BLexy J. Moleong, Metode Penelitian...him. 127.
8Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, cet Ke 2, (Bandung: Cv. Alfabeta, 2007).
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c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dokumen dapat dipahami sebagai setiap catatan tertulis yang
berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan
maupun yang tidak dipersiapkan untuksuatu penelitian. Dokumentasi di
sini meliputi materi (bahan) seperti: fotografi,video, film, memo, surat,
diary, rekaman kasus klinis, dan sebagainya yang dapat digunakan
sebagai bahan informasi penunjang.’
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya
Panti Asuhan, letak geografis, visi dan misi, strukturorganisasi, keadaan
pengasuh, keadaan anak asuh, serta sarana dan prasarana yang ada dan
lain-lain.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari data dan menyusun secara
sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan dan ke dalam Kkategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melaksanakan sinestesia, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah di fahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Analisi data dalam penelitian kualitatif dilakuakan pada saat

pengumpulan data berlangsung dan stelah selesai pengumpulan data dalam

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian.....hIm. 199.
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periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu:

. Reduksi Data

Mereduksi data berati merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting, di cari tema dan polanya. Reduksi
data berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. Peneliti
mengumpulkan semua hasil penelitian yang berupa wawancara, foto,
dokumen Panti Asuhan serta catatan penting lainnya yang berkaitan dengan
Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Anak Asuh di Panti Asuhan

Darul Hadlonah Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

. Penyajian Data

Menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Data yang sudah disederhanakan kemudian disajikan
dengancara mendeskripsikan dalam bentuk paparan data secara naratif,
dengan demikian didapatkan kesimpulan sementara yang berupa temuan
penelitian yakni indikator-indikator Nilai-nilai Pendidikan islam Dalam
Pembinaan AnakAsuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah Wonopringgo

Kabupaten pekaalongan.

. Verifikasi

Langakah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan Verifikasi. Kesimpulan awal

yang dikemukakanmasih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulandata berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*®

F. Sistematika Penulisan

BAB |. Pendahuluan. Bab ini membahas tentang Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian,
Sistematika Penulisan.

BAB II. ISI. Yang berisi landasan teori. Pertama Nilai Pendidikan Islam
meliputi: Pengertian Nilai Pendidikan Islam, Landasan Nilai Pendidikan Islam,
Macam-macam Nilai Pendidikan Islam, Metode Nilai Pendidikan Islam. Kedua
meliputi: Pengetian Pembinaan, Dasar dan Tujuan Pembinaan Anak, Ruang
Lingkup Pembinaan Anak, Metode Pembinaan Anak

BAB Ill. Pertama tentang gambaran umum Panti Asuhan Darul

Hadlonah Wonopringgo Pekalongan. Kedua, Nilai-nilai Pendidikan Islam

1BAndi  Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan

Penelitian,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 244-252.
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dalam Pembinaan Anak Asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah Wonopringgo
Pekalongan

BAB IV. Memuat tentang Analisis Nilai-nilai pendidikan Islam dalam
Pembinaan Anak Asuh Di Panti Asuhan Darul Hadlonah

BAB V. Adalah penutup. Bab ini berisi Tentang Simpulan dan Saran.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan skripsi ‘“Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam
Pembinaan Anak Asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah Wonopringgo
Pekalongan” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pembinaan Agama Islam Anak Asuh Panti Asuhan Darul Hadlonah
Wonopringgo Pekalongan. Pembinaan yang diberikan tersebut yaitu:

Pertama, Pembinaan Keteladanan, Keteladanan yang diberikan
Pengasuh untuk anak asuh salah satunya adalah cara berinteraksi kepada
orang lain, karena dengan membekali anak-anak asuh dengan
keteladanan berinteraksi dengan orang lain maka akan sangat berguna
bagi kehidupan mereka kelak setelah mereka terjun kedalam kehidupan
bermasyarakat umum. Karena dengan berinteraksi baik kepada orang
lain diharapkan mereka mampu menjadi sosok yang bermental kuat dan
baik dalam menghormati orang yang lebih tua dan orang yang lebih
muda darinya.

Kedua, Metode Pembiasaan, anak-anak asuh mampu
membiasakan kegiatan yang sudah di jalankan oleh pengasuh panti
seperti: Sholat fardhu berjama’ah, Membaca sholawat nariyah dan Al-
Qur’an, Sekolah TPQ atau Diniyah. Namun masih ada anak asuh yang

belum membiasakan kegiatan tersebut dikarenakan usia yang masih

72
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tergolong usia anak-anak yang mana mereka membutuhkan dorongan
dan bimbingan dari pengasuh.

Ketiga, Metode Hadiah dan Hukuman, anak asuh dibiasakan
untuk mempertanggungjawabkan perilaku atas yang mereka lakukan
baik yang berprestasi maupun larangan yang di langgar, jika terjadi
pelanggaran atau masalah yang ada anak asuh di tuntut untuk
mempertanggungjawabkan perbuatan tersebut yaitu mendapatkan
hukuman, namun apabila anak asuh mendapatkan prestasi maka anak
asuh berhak mendapatkan hadiah dari pengasuh baik prestasi di sekolah
maupun di panti asuhan.

Keempat, Metode Mau'idhah (Nasihat), ketika anak asuh
mendapatkan hukuman maupun hadiah pada saat itulah pembinaan
nasihat atau Mau 'idhah di berikan kepada anak asuh baik nasihat yang
hasul maupun teguran.

Kelima, Metode Cerita, Perihal ini peneliti menyimpulkan apa
yang sudah di dapatkan berdasarkan wawancara dan obeservasi yaitu
metode cerita sering dilakukan oleh pengasuh untuk anak asuh ketika
mereka sedang mengaji bersama, baik ngaji madrasah maupun ngaji al-
Qur’an selalu menceritakan kisah-kisah yang membuat anak termotivasi
dan mendapatkan energi positif. sehingga anak memiliki semangat
dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Keenam, Metode tanya Jawab, mereka dibiasakan untuk mampu

membiasakan bertanya dan berkomunikasi dengan pengasuh untuk dapat
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dikembangkan ketrampilan mengamati, menginterprestasi,
mengklasifikasi, membuat kesimpulan, menerapkan dan
mengkomunikasikan. Apabila anak asuh mempunyai pertanyaan atau
kesulitan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Nilai-nilai Pendidikan Islam di Dalam Panti Asuhan yaitu:

Pertama, Nilai Pendidikan Keimanan, anak-anak asuh di panti
Asuhan sudah mampu mendefinisikan keimanan dan pendidikan
keimanan yang sudah dipelajari seperti pengertian iman, macam-macam
rukun iman, dan mempercayai bahwa Allah itu ada mengimani sepenuh
hati tidak hanya percaya dalam hati, tetapi dikuatkan dengan
mengucapkan dengan lisan dan melakukannya dengan anggota tubuh.

Kedua, Nilai Pendidikan Akhlak, mereka dibiasakan untuk
berbuat baik kepada kedua orang tua, bahwa orang yang paling berjasa
di dalam dunia ini adalah orang tua yang sudah melahirkan kita, jika
orang yang paling berjasa untuk mengajak tidak taat kepada Allah, maka
ajakan tersebut harus ditolak, dengan catatan tetap harus menjaga
hubungan baik dengan mereka.

Ketiga, Nilai Pendidikan Jasmani, Banyak cara yang dilakukan
dalam mendidik jasmani seperti mengikuti aturan yang baik dalam
makan, minum, tidur, mencegah diri dari penyakit menular, pengobatan
terhadap penyakit, membiasakan untuk berolahraga.

Keempat, Nilai Pendidikan Psikis, anak mampu bersikap berani,

berterus-terang merasa sempurna suka berbuat baik kepada orang lain.
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Menahan diri ketika marah dan menyenangi kepada seluruh temannya,
karna menjalani kehidupan yang bersamaan dari berbagai keluarga dan
berbagai macam karakter anak asuh di berikan pendidikan Psikis yang
secara tidak langsung.

Kelima, Nilai Pendidikan Sosial, Anak-anak asuh sudah
memiliki kemampuan berinteraksi dengan orang lain dengan baik, baik
berupa interaksi antar sesama anak asuh, interaksi dengan pengasuh juga
interaksi dengan lingkungan sekitar. Hal ini dapat dilihat dari interaksi
yang baik antar sesama anak asuh, juga interaksi yang baik antar anak
asuh dengan pengasuh, serta interaksi yang terjalin dengan lingkungan
sekitar.

Keenam, Melalui usaha yang dilakukan pengasuh beserta
program kegiatan panti yang  bertujuan agar dalam menjalankan
kehidupan di panti asuhan terjalin hubungan yang baik, akrab dan
harmonis baik anak asuh dan pengasuh layaknya dalam sebuah keluarga,
pengasuh menyayangi baik secara jasmani maupun rohani anak asuh
tersebut sampai pendidikan seks yang di berikan pengasuh adalah
bentuk penjagaan pengasuh terhadap anak asuh Panti Asuhan Darul
Hadlonah.

B. SARAN-SARAN
1. Bagi Pengurus Panti Asuhan, diharapkan untuk terus berusaha

meningkatkan pelayanan yang diberikan kepada anak asuh.
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2. Bagi Pengasuh, disarankan selalu memotivasi dan lebih tegas terhadap
anak asuh guna meningkatkan pembinaan dan pembimbingan terhadap
anak asuh serta mengawasi penggunaan fasilitas yang ada agar sesuai
dengan fungsinya.

3. Bagi anak asuh, diharapkan agar selalu mempertahankan semangatnya,
rajin dalam pendidikan maupun beribadah, dan selalu mematuhi peraturan-
peraturan yang ada, serta bagi anak asuh yang lebih tua seyogyanya ikut
berperan dalam pengawasan penggunaan fasilitas yang ada di asrama

panti.
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